BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. PENDAHULUAN

Di dalam masa perkembangan sains dan teknologi
dewasa ini dirasakan begitu pesat perkembangannya sehing-
ga dapat menunjang berbagali pembangunan suatu - bangsa/
negara. |

Dalam perkembangan sains dan teknologi tersebut,
tidak bisa terlepas dari perkembangan Ilmu Pasti dan Alam
khususnya Ilmu Matematika.

Ilmu Matematika merupakan salah satu bagian dari
Iimp Pasti dan Alam yang sangat erat hubungannya dengan
Komputer, yang pada dewasa ini sudah sangat luas pema-
kaiannva. Komputer +tersebut baik sebagal alat bantu
manusia untuk menghitung dengan ketelitian yang cukup
tinggi, serta sebagal alat bantu manusia dalam pengam-
bilan keputusan yvang logis, yang kesemuanya itu dilakukan
dalam waktu yang singkaﬁ?

Penggunaan Ilmu Matematika dalam bidang teknologi
biasanya disebut Matematika Terapan, dan salah satu ba-
gian dari matematika terapan adalah Analisa Numerik.

Dalam skripsi ini penulis menggunaﬁan alat bantu
mesin Komputer IBM Micro, di mana dengan metode-metode
dari Analisa Numerik dengan alat bantu tersebut diharap-
kan bisa membantu penyelesaian perhitungan-perhitungan
yvang rumit dengan ketelitian hingga beberapa angka di
belakang koma seperti yang diharapkan, karena apabila
diselesaikan secara manual dengan otak manusia memeriukan
waktu yang lama dan ketelitian dari pada hasil kurang

memenuhi harapan karena kerumitan dalam perhitungan.




Meskipun demikian untuk bisa menggunakan alat bantu
Komputer tersebut tidak cukup mudah, karena dituntut
vwntuk Dbisa menuliskan suatu permasalahan di dalam pro-
gram. Dglam hal ini penﬁlis menggunakan bahasa pemro-
graman Fortran ini adalah karena bahasa Fortran dibuat
kKhususnya untuk . membuat program yang kaltannya dengan
bidang Sains dan Teknologi.

Di dalam Bab I berisikan tentang pokok-pokok pemba-
hasan skripsi serta pembatasan masalah dan juga beberapa
dasar dalam Pemrograman dengan bahasa Fortran.

Bab II merupakan bab penunjang daripada Bab III,
di dalam Bab II pembahasan antara lain adalah:
- Beda muka dan beda belakang (Forward & Backward

Differences).

Interpolasi polinom derajat dua.

Interpolasi Lagrange.

Rumus Newton Forward.

Pembahasan selanjutnya adalah dalam Bab III, ten-
tang "“Beberapa Metode Integrasi Numerik Dengan Program
Fortran ", didalam integrasi terdapat penyelésaian untuk
fungsi Dberhingga (finite), maupun fungsi tak berhingga
(infinite). Dalam pembahasan Skripsi ini penulis menggu-
nakan fungsi yang berhingga (finite) maka dengan perhi-
tungan menggunakan komputer akan menghasilkan pendekatan
vang cukup baik. Beberapa metode integrasi yang mengguna-

kan subinterval (=h) yang sama panjang ialah -

- Kasus Pertama Newton-Cotes ( Trapezoida )

Kasus Kedua Newton-Cotes ( Simpson 1/3 )

Kasus Ketiga Newton-Cotes ( Simpson 1/8 )
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Metode Romberg



Sedangkan metode-metode yang digunakan untuk penyelesgian
dengan Program Fortran ialah Kasus Pertama Newtoh"Cotes,
Kasus Kedua Newton-Cotes serta metode Romberg, dengan
menggﬁnakan ketiga metode tersebut, penyelesaian integra-
si untuk fungsi berhingga (finite), sudah éukup baik
harga pendekatannya.

Dan metode penyelésaian integrasi yang menggunakan
subinterval (=h) vang tidak sama panjang adalah dengan
metode Integrasi Gauss, dan didalam Integrasi Gauss ada
beberapa metode penyelesaian antara lain :

- Metode Gauss Legendre, interval (-1,1)

- Metode Gauss Laguerre, interval (0,v?)

- Metode Gauss Hermite, interval (-¢7,?)

DPidalam penvelesaian dengan program Forfran, maka penulis
mengunakan Metode Gauss Legendre untuk  penyelesaian

integrasi didalam Skripsi ini.

1.2. DASAR PEMROGRAMAN DENGAN BAHASA FORTRAN

Bahasa Fortran adalah salah satu di antara bahasa-
bahasa pemrograman yang termasuk dalam bahasa Tingkat
tinggi (High Level Language) dalam pemrograman.

Fortran singkatan dari Formula Translation, Jika
diperhatikan dari kepanjangan namanya memang Fortran
khusus ditujukan untuk kepentingan Rumus/Formula sains
dan teknik dan numeris yang pada umumnya berbentuk rumus-
an matematika.

Pada Dbagian ini penulis tidak menyajikan pemﬁa-
hasan tentang cara pemrograman secara rinci tetapi hanya

menyajikan secara  garis besar dasar-dasar Pemrograman

Fortran.



1.2.1. DIAGRAM ALIR (FLOW-CHART)

Diagram alir adalah diagram yang di susun untuk
menyvederhanakan arus logika suatu program atau juga dise-
but sebagai kerangka dari suatu program. Diagram alir
berguna untuk mempermudah dalam penulisan suatu program
yang rumit, di mana apabila terjadi kesalahan dalam penu-
lisan program akan memudahkan dalam mengoreksi urutan
perintah ataﬁ menguii nilai logik dalam suatu program.

Untuk menggambarkan diagram alir dipergunakan sim-

bol-simbol yang sudah standart antara lain adalah:
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1. ( ) ! Merupakan tanda awal atau tanda

! untuk mengakhiri suwatu proses.

2. | Menandakan proses pembacaan dari

| suatu media, dapat Jjuga untuk pro-

! ses menulis ke suatu media.

3. ! Merupakan suatu simbol untuk
| proses.
4, ! Merupakan tempat pengujian atau

! pengambilan keputusan yang menen-
! tukan Jjalur alternatif yang akan

! dijalankan.

5. ' I Untuk menggambarkan proses penu-
{,/////’,“\J ! lisan ke kertas printer,

! Merupakan tanda sambung dalam satu
| halaman, apabila diagram alir yang
! terlalu panjang untuk disajikan
! dalam satu halaman.

! Merupakan tanda sambung untuk ha-

! laman yvang berbeda.



B. t> ! Untuk tanda arah aliran.

1.2.2. BEBERAPA ATURAN MENULIS PROGRAM FORTRAN

Bahasa Fortran mempunyai aturan-aturan sendiri di
dalam cara penulisannya. Dalam bahasa Fortran penulisan
nomor baris (line number) tidak selalu diberikan tergan-
tung dari kebutuhan.

Delapan puluh kolom pada layar monitor (CRT) oleh
Fortran hanya digunakan 72 kolom pertama pada setiap
barisnya, sedangkan kolom selebihnya akan diabaikan.
Aturan-aturan penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Statemen dalam bahasa Fortran dituliskan dari
kolom 7 sampai dengan 72, tetapi +tidak harus
dimulai dari kolom 7.

b. Jika statemen tersebut lebih dari kolem 72, maka
samhungan statemen dituliskan di baris bawahnya
dengan kolom 6 pada baris bawah tersebut diberi‘
tanda sambung. Tanda sambung tersebut bisa berupa
karakter-karakter:
misal: 1, 2, 3, ....... e 9, %, §

¢. Apabila masih juga bglum selesal statemen terse-
but yvang sudah membutuhkan duwa baris, maka dapat
dilanjutkan di baris bawahnya dan maximum perpan-
Jjangan adalah 19 baris.

d. Kolom 1 sampai dengan 5 digunakan untuk ﬁenulis—
kan label alamat statemen. Label (atau disebut
juga nomer statemen) tidak harus ditulis memojok
ke kanan.

e. Kolom 73 sampal dengan 80 tidak diproses oleh

Komputer.



£. Apabila pada kolom satu diberi huruf "G", maka
kolom 2 sampai dengan 30 boleh ditulisi apa saja
sebagai komentar dan tidak akan .diproses oleh

Komputer.
1.2.3. KARAKTER DAN OPERASI ARITMATIKA

1.2.3.1. Karakter: Di dalam bahasa Fortran karakter-

karakter yang dikenal antara lain:

a. Karakter alphabetis : A - 2

b. Karakter numeris : 0, 1 -9

c¢. Karakter blank B

d. Karakter khusus (spesial): =, 7, +, -, | dll.

i.2.3.2. Operasi Aritmatika
Adalah pernyataan untuk menginstruksikan kompu-
ter agar melaksanakan perhitungan.

Di dalam penulisan instruksi dikenal aturan

sebagal berikut:

1} Konstanta

Dalam bahasa Fortran dikenal ada dua macam

konstanta:

- Konstanta bilangan bulat (Integer) ialah
konstanta yang tidak mengandung titik de-
simal.

- Konstanta bilangan nyata (real) ialah kon-

stanta yvang mempunyail titik desimal.



2} Variabel

Adalah Dberfungsi untuk menyimpan suatu kon-

stanta. Dalam bahasa Fortran variabel dapat

diberi nama bebas, asal memenuhi ketentuan

sebagai berikut:

a.

Maximum enam karakter, minimum satu ka-
rakter.

Huruf pertama harus selalu alphabetis.
Tidak boleh memakai karakter khusus.

Tidak boleh memakai karakter blank di

tengah-tengah wvariabel.

Variabel ada dua macam:

&.

Variabel Integer: untuk menyvimpan konstan-
ta integer.

Variabel integer ialah variabel yang ka-
rakter pertamanya adalah huruf-huaruf I, J,
K, L, M, N.

Yariabel real ! berfungsi untuk menyim-
pan konstanta real.

Variabél real adalah variabel yang karak-

ter pertamanya adalah huruf-huruf A - H
dan O - Z._

Contoh:

! Variabel ! Keterangan !
V1. XY ! Variabel real. ' !

V2. JML ! Variabel integer. !



e}

‘! 3. RA PIL ! Penulisan variabel sa- !
o | 1ah sebab ada blank di !
{ ! tengah variabel. A
i 4, TOT-2 ! Penulisan variabel sa- !
{ { lah sebab menggunakan !

b ! kRarakter khusus. !

3) Statemen Aritmatika

Berfungsi menyatakan suatu perhitungan yang
hasilnya di simpan dalam variabel yang terle-
tak di sebelah kiri tanda '"sama dengan”.
Bentuk umum:
Var = ekspresi
var = wvariabel integer/ real di mana
variabel tersebut merupakan tempat menyimpan
hasil akhir dari pernyataan perhitungan.
ékspresi = suatu pernvataan perhitungan.
Beberapa operator aritmatika
*% 1 Perpéngkatan + : Penambahan
* : Perkalian - : Pengurangan

/  Pembagian

! Statemen : Keterangan ;
! aritmatika ! !

{1, B=5.0%3.0 { Maka wvariabel B akan ber- !

! ! isi 15.0 '
2. Y=X*A/C ! BEkspresi matematikanya !
! ! adalah Y = —ﬁ—é— !
P 3. N=N+2 ! Berarti hargacN vang ba- !

! . ! u ialah harga N vang la- !



{ ! ma ditambah 2. !
! ' Catatan: - !
: | Statemen Fortran bukan !
! . | statemen matematik. Sta- !
! ! temen 1ini tidak berarti !
! ! ada persamaan N=N+2, me- !
! ! lainkan bahwa N+2 hasil- !

! ! nya di simpan dalam N. !

4) Hierarkhi Operator Aritmatika
Dalam bahasa Fortran dikenal ada beberapa
operator, serta operator tersebut mempunyai

hierarkhi operasi sebagai berikut:

Operator Nama .Operator Hierarkhi
Kk Perpangkatan I
* Perkalian 11
o/ Pembagian II
+ Penambahan IT1
- Pengurangan III

Dalam satu baris statemen, apabila operator
© yang mempunyail hierarkhi sama terletak berde-
retan, maka operator vang paling awal dijum-
pai (dihitung dari sebelah kiri) akan diker-
jakan lebih dulu oleh mesin komputer.
Tetapi apabila hierarkhinya berlainan, maka
vang paling tinggi hierarkhinya akan dikerja-
kan terlebih dahulu sekalipun letaknya péling
akhir.
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Contoh:

Keterangan:

- tanda “"1" artinya operasl ini dikerjakan
paling awal.

- tanda “"2" operasi yang dikerjakan urutan ke
dua.,

- tanda "3" operasi yang dikerjakan oleh

mesin komputer pada urutan ke tiga.

Pemakaian tanda kurung

- Berfungsi apabila operasi-operasi yang ditu-

lis di dalam tanda kurung akan didahulukan
qntuk dikerjakan oleh komputer, sehingga akan
merubah hierarkhi operasi._
Dalam bahasa Fortran hanya m,engenal tanda
kurung ( )}, dan tidak mengenal tanda kurung
vang lainnya, misal: { }, [ ]
Contoh:

R=1(A-B/C) ¥ (X - 1Y)

i — i 1

[ H i
‘ 1 i ‘

maka contoh b) d4i atas akan iden-
tik dengan:

B
R=(A----) (X -Y)
c





